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RINGKASAN

Mangga merupakan tanaman buah yang memberikan sumbangan terbesar
ketiga terhadap produksi buah nasional di Indonesia. Produktivitas buah
mangga di Indonesia cukup tinggi, namun belum didukung oleh fasilitas
penanganan pascapanen yang tepat. Penanganan pascapanen yang tidak tepat
mengakibatkan infeksi buah pascapanen dan mempercepat kebusukan.
Pembusukan pada buah mangga juga dipicu akibat infeksi yang disebabkan
oleh jamur patogen yang juga merupakan penyebab penyakit pascapanen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jamur patogen pascapanen dan
gejala yang ditimbulkannya pada buah mangga. Pelaksanaan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai jamur patogen yang
menyebabkan penyakit pascapanen pada buah mangga dan menjadi acuan
dalam menentukan teknik pengendalian penyakit pascapanen pada buah
mangga.

Pengambilan buah mangga dilakukan di toko buah buah yang berada di
wilayah Purwokerto Barat dengan memilih buah yang terindikasi terinfeksi
patogen. Sampel buah mangga diamati gejala yang nampak kemudian
dideskripsikan secara visual. Isolasi jamur patogen dilakukan dari bagian buah
mangga bergejala pada media Potato Dextrose Agar (PDA), kemudian
diidentifikasi secara morfologi baik makroskopis dan mikroskopis. Uji
virulensi dilakukan dengan menginokulasi cendawan pada 4 titik inokulasi
buah mangga secara Postulat Koch.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan diperoleh 5 gejala penyakit pada
mangga Yyaitu penyakit antraknosa ditandai dengan adanya bercak-bercak
berwarna cokelat hingga kehitaman dan sedikit cekung ke dalam, penyakit
black mould rot ditandai dengan lesio berwarna abu-abu hingga hitam dan
tampak berjelaga pada gejala akhir, penyakit busuk lunak ditandai dengan
bercak cokelat hingga hitam dan kebasahan, penyakit busuk basah ditandai
dengan gejala berupa adanya lesio meluas berwarna kecokelatan serta tampak
berair dan penyakit stem end rot yang ditandai dengan busuk pada pangkal buah
dengan lesio berwarna cokelat hingga kehitaman.

Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan penyakit dengan dugaan jamur
patogen berturut-turut yaitu; penyakit antraknosa disebabkan oleh
Colletotrichum sp., penyakit black mould rot disebabkan oleh Aspergillus sp.,
penyakit busuk yang disebabkan oleh Pythium sp., penyakit busuk akibat
Fusarium sp. dan penyakit stem end rot yang diduga disebabkan oleh jamur
patogen genus Devriesia sp.

Kata kunci: Mangifera indica, karakteristik mikroskopis, makroskopis
Postulat Koch



SUMMMARY

Mango is the third largest fruit crop contributing to national fruit
production in Indonesia. Mango fruit productivity in Indonesia is quite high,
but has not been supported by proper postharvest handling facilities. Improper
postharvest handling results in postharvest fruit infection and accelerates
decay. Decay in mango fruit is also triggered by infections caused by
pathogenic fungi which are also the cause of postharvest diseases.

This study aims to determine postharvest pathogenic fungi and the
symptoms they cause on mango fruit. The implementation of this research is
expected to provide information about pathogenic fungi that cause postharvest
diseases in mango fruit and become a reference in determining postharvest
disease control techniques in mango fruit.

Sampling of mango fruit was carried out in fruit shops located in the West
Purwokerto area by selecting fruit that were indicated to be infected with
pathogens. Mango fruit samples were observed for visible symptoms and then
described visually. Isolation of pathogenic fungi was carried out from
symptomatic mango fruit on Potato Dextrose Agar (PDA) media, then
morphologically identified both macroscopically and microscopically.
Virulence test was conducted by inoculating the fungus on 4 inoculation points
of mango fruit by Koch's Postulates.

Based on the results of the survey, 5 symptoms of mango disease were
obtained, namely anthracnose disease characterized by brown to blackish spots
and slightly sunken inward, black mold rot disease characterized by gray to
black lesions and sooty appearance in the final symptoms, soft rot disease
characterized by brown to black spots and wetness, wet rot disease
characterized by symptoms in the form of widespread brown lesions and watery
appearance and stem end rot disease characterized by rot at the base of the
fruit with brown to blackish lesions.

Based on the identification results, diseases with pathogenic fungi were
found, namely; anthracnose disease caused by Colletotrichum sp., black mold
rot disease caused by Aspergillus sp., rot disease caused by Pythium sp., rot
disease caused by Fusarium sp. and stem end rot disease which is suspected to be
caused by pathogenic fungi of the genus Devriesia sp.

Keywords: Mangifera indica, microscopic characteristics, macroscopic
Koch’s Postulate



